BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 
Ayam petelur merupakan salah satu jenis unggas yang memiliki kemampuan produksi telur yang tinggi dan cepat. Produksi telur tersebut dipengaruhi oleh usia ayam. Pada tahun pertama masa bertelur, kualitas produksi telur berada pada tingkat terbaik; namun, seiring bertambahnya usia ayam, terjadi penurunan yang berkelanjutan dalam jumlah produksi telur (Hafez, 2000). Usaha peternakan ayam petelur merupakan suatu kegiatan ekonomi dengan perputaran modal yang cepat. Meskipun demikian, usaha ini masih tergolong rentan dan harga produksi cenderung tidak stabil.
Di sisi lain, konsumsi protein asal hewani di Indonesia menunjukkan peningkatan yang signifikan setiap tahunnya, dikarenakan meningkatnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya protein hewani dalam peningkatan kualitas kesehatan. Hal ini mempengaruhi pola konsumsi masyarakat yang cenderung mencari sumber protein dari ternak yang murah dan terjangkau (Qurniawan et al. , 2022). Menurut Macleod et al. (2013), industri telur memberikan kontribusi yang signifikan dan diperkirakan akan terus tumbuh, sejalan dengan proyeksi peningkatan permintaan global yang diperkirakan akan mencapai 39% antara tahun 2005 hingga 2030.
Upaya untuk memenuhi kebutuhan protein hewani di kalangan sebagian warga Indonesia memanfaatkan peluang dalam dunia kerja. Salah satu peluang yang dapat dilaksanakan adalah pemeliharaan ayam petelur (Ardhiana et al. , 2014). Namun, dalam melaksanakan pemeliharaan tersebut, masyarakat perlu memperhatikan aspek manajemen pemeliharaan. Tatalaksana pemeliharaan mencakup beberapa komponen, termasuk pemberian pakan, pemilihan bibit, manajemen kesehatan, dan manajemen kandang. Pemeliharaan yang dilakukan secara intensif harus berlangsung di dalam kandang, yang berfungsi sebagai tempat ayam hidup dan berproduksi. Kandang harus dirancang untuk menyediakan lingkungan yang nyaman bagi ternak, sehingga ayam dapat berproduksi secara optimal sesuai dengan potensi genetiknya, dengan pengelolaan yang efisien (Purwadi et al. , 2022).
Pertumbuhan ayam petelur dapat dibagi menjadi tiga fase, yaitu fase starter (0-8 minggu), fase di mana ayam yang baru menetas dari telur akan mengalami perkembangan awal hingga bulu tubuhnya tumbuh dengan sempurna. Selanjutnya, fase grower (8-20 minggu) merupakan tahap persiapan awal yang bertujuan untuk mempersiapkan ayam menghadapi fase bertelur. Fase terakhir adalah fase layer (20 minggu hingga masa afkir), di mana ayam telah siap untuk mulai bertelur atau berproduksi. Pemeliharaan pada fase layer merupakan kelanjutan dari fase pullet, dan hasil dari pemeliharaan pada fase ini akan terlihat saat ayam bertelur untuk pertama kalinya. Selain itu, berbagai tindakan yang dapat mengubah lingkungan kandang juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas ayam. (Gustira et al. , 2015)
Manajemen kandang merupakan salah satu faktor krusial yang menentukan keberhasilan dalam usaha peternakan. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa kandang adalah tempat tinggal bagi ayam, di mana mereka melakukan berbagai aktivitas sepanjang hidupnya, seperti makan, minum, dan tumbuh. Kandang memiliki peran yang signifikan dalam mendukung tercapainya performa ternak yang dipelihara. Kandang yang ideal adalah kandang yang mampu memberikan kenyamanan bagi ternak, memiliki kemudahan dalam operasional, dan memenuhi persyaratan yang ditetapkan (Gustira et al. , 2015).
Oleh karena itu, perbaikan manajemen kandang harus dilakukan seiring dengan perkembangan teknologi (Ricke et al. , 2022), karena peningkatan manajemen dapat mempengaruhi performa produksi ayam (Zulfikar, 2013). Hasrullah et al. (2022) juga menyatakan bahwa pemeliharaan ternak bergantung pada jenis dan model kandang. Berdasarkan paparan di atas, hal ini menjadi latar belakang dilaksanakannya Praktik Kerja Lapang mengenai manajemen kandang pada peternakan ayam petelur fase layer di Mitra Satwa PS.




1.2  Rumusan Masalah 
Bagaimana manajemen perkandangan pada peternakan Mitra Satwa PS?

1.3 Tujuan 
Tujuan dari Praktik Kerja Lapang ini adalah untuk mengetahui bagaiamana manajemen perkandangan di peternakan Mitra Satwa PS.

1.4 Manfaat
· Mendapatkan pengalaman kerja, wawasan, daya pikir dunia perunggasan dan dunia kerja peternakan.
· Dapat membandigkan teori yang di dapatkan dan dipelajari pada lapangan
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